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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya beberapa kasus jual beli kelapa sawit yang 

dilakukan antara pedagang dan petani kelapa sawit. Dalam kasus itu, pedagang kelapa sawit 

memberikan pinjaman pada petani kelapa sawit dengan perjanjian dibayar dengan uang hasil 

penjualan kelapa sawit, sehingga pedagang kelapa sawit dapat menekan harga dan mengikat 

petani kelapa sawit agar tidak menjual hasil panen mereka ke pedagang lainnya. Akibatnya ada 

petani kelapa sawit yang untung dan ada juga yang rugi karena cara jual beli tersebut, sehingga 

perlu diteliti untuk di analisis. 

 Masalah yang akan diteliti adalah bagaimana praktik jual beli buah kelapa sawit di Desa 

Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru dan bagaimana pandangan Islam 

tentang praktik jual beli buah kelapa sawit di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan 

Kabupaten Kotabaru  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat diskriptif 

kualitatif, yang berlokasi di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. 

Subjek penelitian ini adalah para pedagang dan petani kelapa sawit, sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah praktik jual beli buah kelapa sawit yang mereka lakukan. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan mengacu pada ketentuan Islam tentang jual beli.  

Dari hasil penelitian ini  menjelaskan bahwa dalam praktik jual beli kelapa sawit di Desa Pantai 

Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru pedagang memberikan harga lebih murah 

kepada petani yang terikat padanya, dan memotong uang hasil dari penjualan kelapa sawit 

mereka. Dan praktik jual beli tersebut tidak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Islam, Islam 

menerangkan dalam praktik jual beli harus ada unsur keadilan dan tolong menolong. Sementara  

praktik jual beli buah kelapa sawit di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten 

Kotabaru tersebut menghasilkan dua kesimpulan yaitu : pertama,  boleh karena pedagang dan 

petani dihati ada kerelaan sedangkan yang kedua yaitu: haram karena dihati tidak ada kerelaan 

dari petani kelapa sawit tersebut. 


